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BAB    II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Laporan Keuangan

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu badan usaha dengan pihak-pihak yang berkepentingan atas badan usaha tersebut. Seperti halnya pada PDAM, pihak-pihak yang berkepentingan atas data atau aktivitas operasi adalah pengurus, pengawas, anggota dan pihak-pihak lain. Selain itu laporan keuangan merupakan objek analisa terhadap laporan keuangan. Oleh karena itu, memahami latar belakang penyusunan dan penyajian laporan keuangan merupakan langkah yang sangat penting sebelum menganalisa laporan keuangan itu sendiri.
Melalui laporan keuangan akan dapat dinilai kemampuan PDAM untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendek, struktur modal PDAM, distribusi aktiva, keefektifan aktiva-aktiva hasil usaha yang telah dicapai oleh PDAM serta biaya-biaya tetap yang harus dibayar. Jadi laporan keuangan tidak hanya sebagai suatu alat penguji bagi PDAM tapi juga sebagai dasar bagi penentuan dan penilai posisi keuangan untuk memenuhi beberapa kebutuhan informasi yang berbeda.
2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan dirancang untuk membantu para pemilik, manajer, kreditor dan pihak-pihak berkepentingan lainnya untuk mengambil keputusan-keputusan bisnis yang cerdas.
Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan (2004 ; 105)

“Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu.”
Sedangkan pengertian laporan keuangan menurut Skousen dkk dalam bukunya Akuntansi Keuangan (2001 ; 12) adalah 

“Laporan keuangan adalah laporan seperti neraca, laba rugi, dan laporan arus kas yang mengikhtisarkan status keuangan dan hasil dari usaha entitas perusahaan.”
Dari pengertian-pengertian tersebut, dapat diambil suatu kesimpulan bahwa laporan keuangan adalah laporan yang disusun oleh akuntan pada akhir periode akuntansi perusahaan yang meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan yang merupakan bentuk pertanggungjawaban pimpinan kepada pihak-pihak yang berkepentingan.
2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan
Memahami latar belakang penyusunan dan penyajian laporan keuangan merupakan langkah yang sangat penting sebelum menganalisa laporan keuangan itu sendiri, bahkan mengetahui tujuan daripada laporan keuangan itu sendiri menjadi proses yang sangat penting. Adapun tujuan dari laporan keuangan itu menurut IAI dalam bukunya SAK melalui PSAK No. 1 (2004 ; 5) adalah :
“Tujuan laporan keuangan untuk tujuan umum adalah memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukkan pertanggungjawaban (stewardship) manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya yang dipercayakan kepada mereka.”
Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen, atau pertanggungjawaban menejemen atas sumber daya yang telah dipercayakan kepadanya.
2.1.3 Jenis Laporan Keuangan
Laporan keuangan yang lengkap biasanya akan meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan, catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan, termasuk juga skedul dan informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan keuangan. Menurut IAI dalam bukunya SAK melalui PSAK No. 1 (2004 ; 7) dijelaskan beberapa jenis laporan keuangan yang sering digunakan dalam suatu perusahaan yaitu :

”1. Laporan Neraca
             2. Laporan Laba Rugi
             3. Laporan Perubahan Ekuitas

  4. Laporan Arus Kas

  5. Catatan Atas Laporan Keuangan.”
Kelima jenis laporan keuangan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Laporan Neraca
Neraca adalah laporan atau daftar yang berisi harta (asset), utang atau kewajiban-kewajiban pada pihak lain (liabilities), serta modal (capital) dari suatu perusahaan atau badan usaha dagang pada saat tertentu yang dibuat pada akhir periode akuntansi.

2. Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi adalah laporan yang berisi data-data pendapatan dan biaya-biaya yang dibuat pada akhir periode akuntansi. Dari laporan ini dapat dilihat besarnya pendapatan yang diperoleh perusahaan serta biaya-biaya yang ditanggung oleh perusahaan, serta dapat diketahui juga keuntungan yang dicapai.

3. Laporan Perubahan Ekuitas
Dari laporan perubahan ekuitas (modal) kita dapat mengetahui perkembangan modal, kondisi harta pemilik perusahan (owner’s equity) beserta susunan dan perkembangan dari owner’s equity tersebut.

4. Laporan Arus Kas
Laporan arus kas merupakan laporan yang dapat memberikan informasi mengenai arus kas masuk dan arus kas keluar, dari laporan ini juga dapat diketahui perkembangan kas suatu perusahaan.

5. Catatan Atas Laporan Keuangan
Laporan ini menggambarkan transaksi laporan keuangan perusahaan yang   mempengaruhi kas atau ekuivalen kas. Catatan ini dapat memberikan informasi mengenai laporan keuangan yang telah disusun dan akan dilaporkan.
2.1.4 Pemakai Laporan Keuangan
Laporan keuangan yang merupakan komoditi yang bermanfaat dan dibutuhkan masyarakat, karena ia dapat memberikan informasi yang dibutuhkan para pemakainya dalam dunia bisnis yang dapat menghasilkan keuntungan. Dengan membaca laporan keuangan dengan tepat maka seseorang dapat melakukan tindakan ekonomi menyangkut lembaga perusahaan yang dilaporkan dan diharapkan akan menghasilkan keuntungan baginya. Menurut Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty dalam bukunya Analisis Laporan Keuangan (2005 ; 3) para pemakai laporan keuangan tersebut yaitu :
“1. Investor

  2. Kreditor (pemberi pinjaman)

  3. Pemasok dan Kreditor Usaha Lainnya

  4. Shareholders (para pemegang saham)
  5. Pelanggan

  6. Pemerintah

  7. Karyawan

  8. Masyarakat.”
Adapun penjelasan dari para pemakai laporan keuangan tersebut adalah sebagai berikut :
1. Investor

Investor ini membutuhkan informasi untuk membantu menentukan apakah harus membeli, menahan atau menjual investasi tersebut. Selain itu, mereka juga tertarik pada informasi yang memungkinkan melakukan penilaian terhadap kemampuan perusahaan dalam membayar deviden.
2. Kreditor (pemberi pinjaman)

Para kreditor tertarik dengan informasi keuangan yang memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta bunganya dapat dibayar pada saat jatuh tempo.
3. Pemasok dan Kreditor Usaha Lainnya

Pemasok dan kreditor usaha lainnya tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jumlah yang terhutang akan dibayar pada saat jatuh tempo. Kreditor usaha berkepentingan pada perusahaan dalam tenggang waktu yang lebih pendek dibanding kreditor.
4. Shareholders (para pemegang saham)

Para pemegang saham berkepentingan dengan informasi mengenai kemajuan perusahaan, pembagian keuntungan yang akan diperoleh, dan penambahan modal untuk business plan selanjutnya.
5. Pelanggan

Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai kelangsungan hidup perusahaan, terutama kalau mereka terlibat dalam perjanjian jangka panjang dengan atau bergantung pada perusahaan.

6. Pemerintah
Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada dibawah kekuasaannya berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan oleh karenanya berkepentingan dengan aktivitas perusahaan. Selain itu, mereka juga membutuhkan informasi untuk mengatur aktivitas perusahaan, menetapkan kebijakan pajak dan sebagai dasar untuk menyusun statistik pendapatan nasional dan pendapatan lainnya.
7. Karyawan

Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakilinya tertarik pada informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan. Mereka juga tertarik pada informasi yang memungkinkan mereka melakukan penilaian atas kemampuan perusahaan dalam memberikan balas jasa, manfaat pensiun dan kesempatan kerja.
8. Masyarakat

Laporan keuangan dapat membantu masyarakat dengan menyediakan informasi kecenderungan (trend) dan perkembangan terakhir kemakmuran perusahaan serta rangkaian aktivitasnya.
Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan bersifat umum, sehingga tidak sepenuhnya dapat memenuhi kebutuhan informasi setiap pemakai. Berhubung para investor merupakan penanam modal beresiko, maka ketentuan laporan keuangan yang memenuhi kebeutuhan mereka, juga akan memenuhi sebagian besar kebutuhan pemakai lain.
2.1.5 Asumsi Dasar Dalam Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan
Dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan dibutuhkan dua asumsi dasar untuk menunjang pencatatan laporan keuangan yang sesuai dengan standar yang ditetapkan. Menurut IAI dalam bukunya SAK melalui PSAK No. 1 (2004 ; 17 dan 19) penyusunan dan penyajian laporan keuangan mandasarkan diri pada dua asumsi dasar, yaitu :
”1. Dasar Akrual

  2. Kelangsungan Usaha.”
Kedua asumsi dasar tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Dasar Akrual
Dengan dasar akrual ini, pengaruh transaksi dan peristiwa lain diakui pada saat kejadian (dan bukan pada saat kas atau setara kas diterima atau dibayar) dan dicatat dalam catatan akuntansi serta dilaporkan dalam laporan keuangan pada periode yang bersangkutan.
2. Kelangsungan Usaha
Laporan keuangan biasanya disusun atas dasar asumsi kelangsungan usaha perusahaan, yang berarti perusahaan akan tetap melanjutkan usahanya dimasa depan. Ini berarti bahwa perusahaan diasumsikan tidak bermaksud atau berkeinginan untuk melikuidasi atau mengurangi secara material skala usahanya.
2.1.6 Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan
Karakteristik kualitatif laporan keuangan merupakan ciri khas yang membuat informasi dalam laporan keuangan tersebut berguna bagi para pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Menurut Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty dalam bukunya Analisis Laporan Keuangan (2005 ; 7)  karakteristik kualitataif laporan keuangan ini adalah sebagai berikut :

“1. Dapat Dipahami

  2. Relevan

  3. Keandalan
  4. Dapat Dibandingkan.”
Keempat karakteristik kualitatif laporan keuangan tersebut dapat dijelaskan dibawah ini :
1. Dapat Dipahami
Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh para pemakai.

2. Relevan
Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan para pemakai dalam proses pengambilan keputusan.
3. Keandalan

Informasi mempunyai kualitas andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material dan dapat diandalkan pemakainya sebagai penyajian yang tulus dan jujur (faithfull representation) dari yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat disajikan.
4. Dapat Dibandingkan
Para pemakai laporan keuangan harus dapat memperbandingkan laporan keuangan perusahaan antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan (trend) posisi keuangan dan kinerja perusahaan.
2.1.7 Unsur Laporan Keuangan

Laporan keuangan menggambarkan dampak keuangan dari transaksi dan peristiwa lain yang diklasifikasikan dalam beberapa kelompok besar menurut karakteristik ekonomi, yang merupakan unsur laporan keuangan. Unsur ini dapat diklasifikasikan menjadi unsur yang berkaitan secara langsung dengan pengukuran posisi keuangan dan unsur yang berkaitan secara langsung dengan pengukuran kinerja. Menurut Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty dalam bukunya Analisis Laporan Keuangan (2005 ; 9) unsur laporan keuangan tersebut adalah sebagai berikut :
”1. Unsur Posisi Keuangan

  2. Unsur Kinerja Perusahaan.”
Penjelasan dari kedua unsur laporan keuangan tersebut adalah sebagai berikut :
1. Unsur Posisi Keuangan
Masing-masing unsur yang berkaitan dengan posisi keuangan tersebut didefinisikan sebagai berikut :
1) Aktiva

Aktiva adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan diharapkan akan memberi manfaat ekonomi bagi perusahaan dimasa depan.

2) Kewajiban
Kewajiban merupakan hutang perusahaan masa kini yang timbul dari peristiwa masa lalu, yang penyelesaiannya diharapkan akan mengakibatkan arus keluar dari sumber daya perusahaan yang mengandung manfaat ekonomi.

3) Ekuitas

Ekuitas adalah hak residual (residual interest) atas aktiva perusahaan setelah dikurangi semua kewajiban (aktiva bersih). Meskipun demikian, di dalam neraca ekuitas dapat disubklasifikasikan.
2. Unsur Kinerja Perusahaan
Masing-masing unsur yang berkaitan dengan kinerja perusahaan tersebut didefinisikan sebagai berikut :
1) Penghasilan (Income)
Penghasilan adalah kenaikkan manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan aktiva atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikkan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi (setoran) penanam modal.

2) Beban (Expense)
Beban adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya aktiva atau terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut pembagian kepada penanam modal.

2.2
Pengertian Kas

Dalam laporan ini menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan (2001 ; 258) mendefinisikan :

”Kas adalah uang dan surat berharga lainnya yang dapat diuangkan setiap saat serta surat berharga lainnya yang sangat lancar yang memenuhi syarat setiap saat dapat ditukar menjadi kas, tanggal jatuh temponya sangat dekat. Kecil resiko perubahan nilai yang disebabkan perubahan tingkat bunga.”
Sedangakan menurut Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty dalam bukunya Analisis Laporan Keuangan (2005 ; 34) adalah :
”Kas merupakan konsep dana yang paling berguna, karena keputusan para investor, kreditor dan pihak lainnya terfokus pada penilaian arus kas di masa datang.”
Dari kedua definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kas merupakan konsep dana yang berbentuk uang atau surat berharga yang berguna bagi para investor dan kreditor untuk penilaian di masa yang akan datang.
2.2.1 Laporan Arus Kas
Laporan arus kas merupakan bagian yang tidak terpisahakan dari laporan keuangan suatu perusahaan. Laporan arus kas atau disebut juga Cash Flow Statements, ini banyak dinilai memberikan informasi tentang kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba dan kondisi likuiditas perusahaan dimasa yang akan datang. Laporan arus kas ini memberikan informasi yang relevan tentang penerimaan dan pengeluaran kas suatu prusahaan pada suatu periode tertentu, dengan mengklasifikasikan transaksi pada kegiatan : operasi, investasi, dan pendanaan.
2.2.2
Pengertian Laporan Arus Kas
Dalam laporan keuangan yang meliputi neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk melihat kondisi keuangan perusahaan. Namun dalam hal ini, perusahaan memerlukan suatu laporan keuangan yang disebut laporan arus kas, yang merupakan bagian integral (tak terpisah) dari laporan keuangan yang lengkap.
Menurut Fred Skousen dalam bukunya Intermediate Accounting (2001;59) 
“Laporan arus kas adalah laporan yang menunjukkan arus kas masuk (penerimaan) dan arus kas keluar (pembayaran) dari suatu perusahaan untuk suatu periode.”

Sedangkan menurut Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty dalam bukunya Analisis Laporan Keuangan (2005 ; 33)
“Laporan arus kas melaporkan penerimaan kas, pengeluaran kas dan perubahan bersih kas, baik yang berasal dari aktivitas operasi, investasi maupun pendanaan.”
2.2.3
Kegunan Laporan Arus Kas
Informasi tentang arus kas suatu perusahaan berguna bagi para pemakai laporan keuangan sebagai dasar untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas, dan menilai kebutuhan perusahaan untuk menggunakan arus kas tersebut. Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan (2001 ; 257) dengan melakukan analisa arus kas ini kita dapat mengetahui :

”1.  Kemampuan perusahaan meng”generate” kas, merencanakan,

mengontrol arus kas masuk dan arus keluar perusahaan pada masa lalu.
2. Kemungkinan keadaan arus kas masuk dan keluar, arus kas bersih perusahaan, termasuk kemampuan membayar deviden dimasa yang akan datang. 

  3. Informasi bagi investor, kreditor memproyeksikan return dari sumber kekayaan perusahaan.

  4. Kemampuan perusahaan untuk memasukkan kas ke perusahaan dimasa yang akan datang.
  5. Alasan perbedaan antara laba bersih dibandingkan dengan  penerimaan dan pengeluaran kas.

6. Pengaruh investasi baik kas maupun bukan kas dan transaksi lainnya terhadap posisi keuangan perusahaan selama satu periode tertentu.”
2.2.4
Penggolongan Arus Kas
Laporan arus kas harus melaporkan arus kas selama periode tertentu dan harus mengklasifikasikan arus kas tersebut menurut aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. Penyajian arus kas menurut ketiga penggolongan tersebut dilakukan dengan cara yang paling sesuai dengan karakteristik bisnis suatu perusahaan. Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan (2001 ; 258) penggolongan arus kas tersebut adalah sebagai berikut :
”1. Kegiatan Operasional

  2. Kegiatan Investasi

  3. Kegiatan Pembiayaan.”
Adapun penjelasan dari ketiga penggolongan arus kas tersebut sebagai berikut :
1. Kegiatan Operasional
Semua yang berkaitan dengan laba yang dilaporkan dalam laporan laba rugi dikelompokkan dalam golongan ini. Menurut Henry Simamora dalam bukunya Akuntansi (2000 ; 491) 

“Aktivitas-aktivitas operasi adalah aktivitas penghasil utama pendapatan perusahaan dan aktivitas lainnya yang bukan merupakan aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan.”

Sedangkan Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty dalam bukunya yang berjudul Analisis Laporan Keuangan (2005 ; 34) menyatakan bahwa :

“Arus kas dari aktivitas operasi adalah mencakup semua efek kas dari setiap transaksi atau kejadian yang merupakan komponen penentuan laba bersih.”

Arus kas masuk lainnya yang berasal dari kegiatan operasional, misalnya :
1) Penerimaan dari langganan

2) Penerimaan dari piutang bunga

3) Penerimaan deviden

4) Penerimaan refund dari supplier
Arus kas keluar misalnya berasal dari :
1) Kas yang dibayarkan untuk pembelian barang dan jasa yang akan dijual

2) Bunga yang dibayar atas utang perusahaan

3) Pembayaran pajak penghasilan

4) Pembayaran gaji
2. Kegiatan Investasi
Disini dikelompokkan transaksi kas yang berhubungan dengan perolehan fasilitas investasi dan non kas lainnya yang digunakan oleh perusahaan. Menurut Henry Simamora dalam bukunya Akuntansi (2000 ; 492) 

“Aktivitas-aktivitas investasi adalah perolehan dan pelepasan aktiva jangka panjang serta investasi lainnya dan juga membeli aktiva jangka panjang seperti property, bangunan dan perlengkapan.”
Sedangkan menurut IAI dalam bukunya SAK melalui PSAK No. 2 (2004;15)
“Aktivitas investasi mencerminkan penerimaan dan pengeluaran kas sehubungan dengan sumber daya yang bertujuan untuk menghasilkan pendapatan dan arus kas masa depan.”
Arus kas masuk terjadi jika kas diterima dari hasil atau pengambilan investasi yang dilakukan sebelumnya misalnya dari hasil atau penjualan.
Arus kas yang diterima misalnya :

1) Penjualan aktiva tetap

2) Penjualan surat berharga yang berupa investasi

3) Penagihan pinjaman jangka panjang (tidak termasuk bunga jika ini merupakan kegiatan investasi)
4) Penjualan aktiva lainnya yang digunakan dalam kegiatan produksi (tidak termasuk persediaan)

Arus keluar dari kegiatan ini  misalnya :

1) Pembayaran untuk mendapatkan aktiva tetap

2) Pembelian investasi jangka panjang

3) Pemberian pinjaman pada pihak lain 

4) Pembayaran untuk aktiva lain yang digunakan dalam kegiatan produktif seperti hak paten (tidak termsuk persediaan yang merupakan persediaan operasional)
3. Kegiatan Pembiayaan
Kelompok ini menyangkut bagaimana kegiatan kas diperoleh untuk membiayai perusahaan termasuk operasinya. Menurut IAI dalam bukunya SAK melalui PSAK No. 2 (2002 ; 5) dijelaskan bahwa :

“Arus kas dari aktivitas pendanaan adalah aktivitas yang mengakibatkan perubahan dalam jumlah serta komposisi kewajiban (utang) jangka panjang dan modal (ekuitas) perusahaan.”

Sedangkan menurut Henry Simamora dalam bukunya Akuntansi (2000;493)

“Aktivitas-aktivitas pendanaan adalah aktivitas yang mengakibatkan perubahan jumlah serta komposisi modal dan pinjaman perusahaan.”

Dalam kategori ini arus kas masuk merupakan kegiatan mendapatkan dana untuk kepentingan perusahaan. Arus kas keluar adalah pembayaran kembali kepada pemilik dan kreditor atas dana yang diberikan sebelumnya.
Arus kas masuk misalnya adalah :

1) Pengeluaran saham

2) Pengeluaran wesel

3) Penjualan obligasi

4) Pengeluaran surat hutang hipotik, dan lain-lain

Arus kas keluar misalnya :

1) Pembayaran deviden dan pembagian lainnya yang diberikan kepada pemilik 

2) Pembagian saham pemilik (treasury stock)

3) Pembayaran utang pokok dana yang dipinjam (tidak termasuk bunga karena dianggap sebagai kegiatan operasi).

2.2.5
Metode Penyajian Laporan Arus Kas 
Setiap perusahaan yang menyajikan laporan arus kas pada dasarnya terbagi atas tiga aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan. Jika ditinjau dari aktivitas operasi maka penyajian laporan arus kas dibedakan menjadi dua metode, yaitu metode langsung (direct method) dan metode tidak langsung (indirect method).

Menurut Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty dalam bukunya yang berjudul Analisis Laporan Keuangan (2005 ; 36) untuk menyajikan laporan arus kas dapat digunakan dua metode yaitu :
”1. Direct Method

  2. Indirect Method.”

Kedua metode tersebut dapat dijelaskan dibawah ini berikut gambar yang menunjang kedua metode tersebut.
1. Direct Method (Metode Langsung)
Dalam metode ini pelaporan arus kas dilakukan dengan cara melaporkan kelompok-kelompok penerimaan kas dan pengeluaran kas dari kegiatan operasi secara lengkap (gross), tanpa melihat laporan laba rugi dan baru dilanjutkan dengan kegiatan investasi dan pendanaan. 
2. Indirect Method (Metode Tidak Langsung)
Dalam indirect method penyajiannya dimulai dari laba rugi bersih dan selanjutnya disesuaikan dengan menambah atau mengurangi perubahan dalam pos-pos yang mempengaruhi kegiatan operasional seperti penyusutan, naik turun pos aktiva lancar dan utang lancar.
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Sumber : Wibowo dan Abubakar dalam buku Pengantar Akuntansi II Ikhtisar  Teori dan Penyelesaian (2003 ; 127)
Gambar 2.2 
Metode Penyajian Laporan Arus Kas (Metode Tidak Langsung)
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Sumber : Wibowo dan Abubakar dalam buku Pengantar Akuntansi II Ikhtisar Teori dan Penyelesaian (2003 ; 130)
2.2.6
Informasi Penyusunan Laporan Arus Kas
Tidak seperti laporan keuangan utama lainnya seperti neraca dan laporan laba rugi, laporan arus kas tidak disusun dari neraca saldo setelah penyesuaian. Menurut Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty dalam bukunya yang berjudul Analisis Laporan Keuangan (2005 ; 39) informasi yang diperlukan untuk menyusun laporan arus kas umumnya diperoleh dari sumber-sumber sebagai berikut :
”1. Neraca Komparatif

  2. Laporan Laba Rugi (dan perubahan saldo laba)

  3. Informasi Pendukung.”
Penjelasannya adalah sebagai berikut :
1. Neraca Komparatif, yang memberikan informasi tentang perubahan dalam aktiva, utang, dan modal selama periode tertentu.

2. Laporan Laba Rugi (dan perubahan saldo laba), yang memberikan informasi tentang laba bersih dan komponennya serta pembayaran deviden selama suatu periode.
3. Informasi Pendukung, yang diperoleh dari hasil analisis perubahan rekening-rekening neraca yang memberikan informasi tentang sebab-sebab perubahan kas dan setara kas.

2.2.7
Langkah Penyusunan Laporan Arus Kas

Untuk menyusun laporan arus kas, baik dengan metode langsung maupun metode tidak langsung, menurut Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty dalam bukunya yang berjudul Analisis Laporan Keuangan (2005 ; 39) ditempuh empat langkah sebagai berikut :
”1. Menghitung perubahan saldo rekening kas dan setara kas dengan membandingkan antara saldo awal dan saldo akhir (neraca). Hasil langkah ini menyajikan kenaikkan atau penurunan bersih kas dan setara kas selama periode berjalan.
  2. Menghitung perubahan bersih setiap rekening neraca selain rekening kas dan setara kas, yang menjelaskan mengapa rekening kas dan setara kas berubah.

  3. Menentukan arus kas (dipisahkan dalam tiga klasifikasi), aktivitas investasi dan pendanaan bukan kas, dan pengaruh perubahan kurs valuta asing. Informasi yang digunakan adalah neraca komparatif, laporan laba rugi periode berjalan dan informasi tambahan.
  4. Menyusun laporan arus kas atas dasar hasil langkah-langkah sebelumnya.”
2.3 Investasi
Keputusan untuk melakukan investasi pada perusahaan sangatlah kompleks. Akuntan kerapkali membantu manajemen puncak dalam membuat keputusan ini dengan memasok informasi keuangan dan analisis yang mencoba menstruktur investasi guna memenuhi tujuan manajemen.
2.3.1 Pengertian Investasi
Menurut Kamaruddin Ahmad dalam buku Dasar-Dasar Manajemen Investasi dan Portofolio (2004 ; 1) pengertian investasi yang dikutip dari Donald E. Fischer dan Ronald J. Jordan, dalam bukunya Security Analysis and Portofolio Management, mendefinisikan :

“An investment is a commitment of funds made in the expectation of some positive rate of return.”
Sedangkan menurut Henry Simamora dalam bukunya Akuntansi (2000;438)
“Investasi adalah suatu aktiva yang digunakan oleh perusahaan untuk pertumbuhan kekayaannya melalui distribusi hasil investasi (seperti pendapatan bunga, royalty, deviden, pendapatan sewa, dan lain-lain), untuk apresiasi nilai investasi, atau untuk manfaat lain bagi perusahaan yang berinvestasi, seperti manfaat yang diperoleh melalui hubungan dagang.”
Dapat disimpulkan bahwa investasi merupakan aktiva yang digunakan perusahaan untuk pertumbuhan kekayaan melalui distribusi hasil investasi dan memproyeksikan return mereka dari sumber kekayaan yang dimiliki perusahaan.
Umumnya investasi dikategorikan dua jenis yaitu : Real Assets dan Financial Assets. Asset riil adalah bersifat berwujud seperti gedung-gedung, kendaraan dan sebagainya. Asset keuangan merupakan dokumen (surat-surat) klaim tidak langsung pemegangnya terhadap aktiva riil pihak yang menerbitkan sekuritas tersebut.
2.3.2 Tujuan Investasi
Bagi seseorang yang ingin melakukan investasi yang menguntungkan atau setidaknya untuk mengamankan kekayaan dari berbagai resiko yang mungkin terjadi, dia mempunyai banyak pilihan investasi. Ada beberapa alasan mengapa seseorang melakukan investasi, menurut Kamaruddin Ahmad dalam buku Dasar-Dasar Manajemen Investasi dan Portofolio (2004 ; 3) antara lain adalah :

”1.Untuk mendapatkan kehidupan yang lebih layak di masa yang akan datang. Seseorang yang bijaksana akan berpikir bagaimana cara meningkatkan taraf hidupnya dari waktu ke waktu atau setidaknya bagaimana berusaha untuk mempertahankan tingkat pendapatannya yang ada sekarang agar tidak berkurang di masa yang akan datang.
  2. Mengurangi tekanan inflasi. Dengan melakukan investasi dalam memilih perusahaan atau objek lain, seseorang dapat menghindarkan diri agar kekayaan atau harta miliknya tidak merosot nilainya karena digerogoti oleh inflasi.
3. Dorongan untuk menghemat pajak. Beberapa Negara di dunia banyak melakukan kebijakan yang sifatnya mendorong tumbuhnya investasi di masyarakat melalui fasilitas perpajakan yang diberikan kepada masyarakat yang melakukan investasi pada bidang-bidang usaha tertentu.”
2.3.3 Sumber Resiko Investasi
Seseorang dalam melakukan investasi cenderung untuk menghindar dari kemungkinan menanggung resiko, tetapi tidak ada seorang pun yang terbebas dari resiko. Timbulnya resiko investasi bersumber dari beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut dapat terjadi bersamaan atau hanya muncul dari salah satu saja. Resiko yang dimaksud menurut Kamaruddin Ahmad dalam buku Dasar-Dasar Manajemen Investasi dan Portofolio (2004 ; 4) antara lain :

”1. Resiko tingkat bunga, terutama jika terjadi kenaikkan.

  2. Resiko daya beli, disebabkan inflasi.

  3. Resiko pasar bear dan bull, tren pasar turun atau naik.
  4. Resiko manajemen, kasalahan atau kekeliruan dalam pengelolaan.

  5. Resiko kegagalan, keuangan perusahaan ke arah ke pailitan.

  6. Resiko likuiditas, kesulitan pencairan atau pelepasan aktiva.

  7. Resiko penarikan, kemungkinan pengembalian kembali aset atau surat berharga oleh emiten.
  8. Resiko konversi, keharusan penukaran atau aktiva.
  9. Resiko politik, baik internasional maupun nasional.

 10. Resiko industri, munculnya saingan produk homogen.”
Dalam situasi yang tidak pasti, investor tidak dapat mengatakan dengan pasti berapa besar return (persentase) keuntungan. Tetapi itu dapat diformulasikan dalam bentuk distribusi probabilitas dari return. Secara kuantitatif, resiko-resiko diatas diakumulasikan dan diukur dengan menggunakan probabilitas atau sinonim dari resiko disebut probabilitas  tingkat kuntungan.
2.3.4 Proses Investasi
Analisis investasi secara tradisional, jika ingin melakukan investasi dasarnya adalah proyeksi dari harga dan deviden tersebut. Dasar proses investasi menurut Kamaruddin Ahmad dalam buku Dasar-Dasar Manajemen Investasi dan Portofolio (2004 ; 8) mencakup analisis :
”1.  Mempertimbangkan tarif pajak dan biaya komisi.
  2.  Jenis dan pola resiko maupun keuntungan.

  3.  Prospek ekonomi yang berkaitan dengan investasi.

  4. Kelompok industri, karena dampak ekonomi akan berbeda pengaruhnya atas masing-masing industri.

  5. Kinerja perusahaan yang berhubungan dengan produk line, kekuatan pemasaran, keuangan, efisiensi produksi dan kapabilitas manajemen (management capability).”
2.3.5 Jenis Investasi
Dalam melakukan investasi, terlebih dahulu perusahaan harus mengetahui jenis-jenis investasi. Agar perusahaan mengetahui jenis investasi yang sesuai dengan kegiatan perusahaan untuk menunjang operasional perusahaannya. Menurut IAI dalam bukunya SAK melalui PSAK No. 13 (2004 ; 3 ) jenis-jenis investasi adalah sebagai berikut :
”1. Investasi Jangka Pendek

  2. Investasi Jangka Panjang.”
Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut :
1. Investasi Jangka Pendek
Investasi jangka pendek adalah kelebihan uang kas dalam perusahaan tidak akan menimbulkan pendapatan. Oleh karena itu, kelebihan kas sebaiknya diinvestasikan selama masa tidak terpakainya kas tersebut.
Menurut IAI dalam bukunya SAK melalui PSAK No 13 (2004 ; 3) menyatakan bahwa :

“Investasi jangka pendek adalah investasi yang dapat segera dicairkan dan dimaksudkan untuk dimiliki selama setahun atau kurang.”
Dimana investasi jangka pendek ini biasa dilakukan dalam bentuk deposito, sertifikat bank atau surat-surat berharga yaitu saham dan obligasi. Surat-surat berharga yang dibeli untuk tujan investasi jangka pendek harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :

1) Surat-surat berharga itu harus dapat segera di jual kembali dengan harga yang berlaku pada tanggal penjualannya. Surat-surat berharga yang memenuhi syarat ini adalah surat-surat berharga yang terdaftar dalam bursa saham.

2) Penjualan kembalinya oleh pimpinan perusahaan dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan uang.

Apabila syarat-syarat tersebut tidak dapat dipenuhi, maka surat berharga yang dimiliki akan dikelompokkan sebagai investasi jangka panjang.

2. Investasi Jangka Panjang
Menurut IAI dalam bukunya SAK melalui PSAK No. 13 (2004 ; 3) mendefinisikan sebagai berikut :

“Investasi jangka panjang adalah investasi selain investasi lancar.”
Contoh investasi jangka panjang antara lain :

1) Penyertaan pada surat berharga dalam bentuk saham, obligasi atau surat berharga lainnya.

2) Dana pelunasan utang jangka panjang atau dana khusus lainnya.

3) Aktiva lain-lain misalnya tanah, bangunan, rumah dan sebagainya.

Apabila diperbandingkan, kedua investasi tersebut masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan. Investasi jangka panjang dalam obligasi memberikan jaminan yang pasti atas penerimaan bunga selama kurun waktu tertentu. Bila tingkat bunga dipasaran menurun, obligasi tetap karena tingkat bunganya telah ditetapkan dalam perjanjian. Dipihak lain, investasi jangka panjang dalam saham akan memberikan penghasilan yang lebih tinggi daripada tingkat bunga obligasi.
2.4 Aktiva Tetap
Salah satu alat bantu yang dipakai dalam operasi perusahaan adalah akiva tetap. Aktiva ini dibeli atau dibangun tidak untuk dijual kembali melainkan dipakai dalam operasi perusahaan sehari-hari dan mempunyai umur ekonomis lebih dari satu tahun.
Pada dasarnya aktiva tetap memiliki makna dan arti yang sama, meskipun banyak cara orang mengungkapkan aktiva tetap dengan istilah yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut disesuaikan dengan cara memandang aktiva itu oleh badan organisasi atau perusahaan yang menggunakannya.
2.4.1
Pengertian Aktiva Tetap
Menurut IAI dalam bukunya SAK melalui PSAK No. 16 (2004 ; 5) menyatakan bahwa :

“Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dengan dibangun terlebih dahulu, yang digunakan dalam operasi perusahaan, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih  dari satu tahun.”
Sedangkan menurut Munawir dalam bukunya Akuntansi keuangan dan Manajemen (2002 ; 139)

“Aktiva tetap (fixed assets / plan and equipment) adalah aktiva berwujud yang mempunyai umur relatif permanen (memberikan manfaat kepada perusahaan selama bertahun-tahun) yang dimiliki dan digunakan untuk operasi sehari-hari dalam rangka kegiatan normal dan tidak dimaksudkan untuk dijual kembali (bukan barang dagangan) serta nilainya relatif material.”
Dari kedua definisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa aktiva tetap merupakan aktiva berwujud yang mempunyai umur relatif permanen dalam bentuk siap pakai atau dengan dibangun terlebih dahulu untuk operasi perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun dan aktiva tersebut tidak untuk dijual kembali.
2.4.2
Karkteristik Aktiva Tetap
Aktiva tetap dapat dibedakan dari aktiva-aktiva lainnya, dimana aktiva tetap tersebut dapat dibedakan berdasarkan karakteristik-karakteristiknya. Adapun karakteristik tersebut menurut Henry Simamora dalam bukunya Akuntansi (2000 ; 298) adalah sebagai berikut :
”1. Aktiva tetap diperoleh untuk dipakai dalam kegiatan-kegiatan usaha.

  2. Aktiva tetap menyediakan manfaat selama beberapa periode akuntansi.”
Penjelasan dari kedua karakteristik tersebut dapat dilihat sebagai berikut :
1. Aktiva tetap diperoleh untuk dipakai dalam kegiatan-kegiatan usaha.

Nilai aktiva tetap berasal dari jasa yang diberikannya, bukan dari potensinya untuk dijual kembali. Perusahaan membeli aktiva tetap untuk digunakan dalam kegiatan-kegiatan bisnisnya, perusahaan mempertimbangkan untuk menjual kembali aktiva tetap hanya setelah aktiva tetap tersebut dipakai secara internal untuk mengucurkan pendapatan selama beberapa periode akuntansi.
2. Aktiva tetap menyediakan manfaat selama beberapa periode akuntansi.

Manfaat ekonomi masa depan yang terwujud dalam aktiva adalah potensi aktiva tersebut untuk memberikan sumbangan, baik langsung maupun tidak langsung, arus kas dan setara kas pada perusahaan.
2.4.3 Harga Pokok dari Aktiva Tetap

Prinsip Biaya mengharuskan perusahaan untuk melaporkan nilai aktiva yang dimilikinya pada neraca atas dasar jumlah uang yang dikeluarkan perusahaan untuk membeli aktiva tersebut. Menurut Horngren dalam bukunya Akuntansi di Indonesia (2000 ; 502) harga pokok dari aktiva tetap adalah :

”Harga pokok dari aktiva tetap merupakan harga belinya ditambah dengan PPN yang dikenakan, dan biaya-biaya lain yang dikeluarkan untuk memperoleh dan memasang aktiva tersebut, sampai aktiva tersebut siap digunakan.”
Karena Jenis-jenis biaya yang dikeluarkan berbeda untuk setiap jenis aktiva tetap, maka dalam pembahasan ini kita akan mengelompokkan aktiva tetap menjadi beberapa golongan besar.
1. Tanah

Biaya-biaya yang dikeluarkan untuk membeli tanah terdiri dari : harga tanah itu sendiri, komisi untuk makelar, biaya notaris, serta biaya-biaya lainnya. Harga tanah juga termasuk biaya-biaya yang kita keluarkan untuk menghancurkan atau membersihkan bagian bangunan yang tidak kita kehendaki.
Biaya perolehan tanah tidak termasuk biaya untuk pemagaran, pengaspalan, sistem penyiraman, dan penerangan untuk tanah tersebut. Biaya-biaya diatas merupakan bagian lain dari aktiva tetap yang disebut dengan perbaikan tanah, dan bagian ini nantinya akan disusutkan selama periode berjalan.
2. Bangunan

Biaya untuk mendirikan bangunan terdiri dari biaya ijin bangunan. Biaya arsitek, biaya yang dikeluarkan untuk bahan mentah, buruh langsung, dan overhead pabrik, dan pembayaran untuk kontraktor. Bila kita membeli bangunan yang sudah jadi (baik bangunan tersebut baru atau lama), maka biaya-biaya yang dikeluarkan termasuk harga pembelian, komisi untuk makelar, PPN dan pajak-pajak lainnya, biaya-biaya untuk memperbaiki dan memperbaharui bangunan agar dapat digunakan sesuai tujuan.
3. Mesin-mesin dan Peralatan Lainnya

Biaya pembelian mesin-mesin dan peralatan lainnya terdiri dari harga beli dari barang tersebut, biaya transportasi, biaya asuransi, biaya pemasangan dan biaya-biaya lain yang dikeluarkan sampai mesin atau peralatan tersebut dapat dipakai.
4. Perbaikan Tanah

Yang termasuk dalam perbaikan tanah adalah biaya pembuatan jalan, aspal, tempat parkir dan lain-lain. Walaupun aktiva ini menyatu dengan tanah, tapi aktiva ini dapat rusak, sehingga harus disusutkan juga. Bila kita membangun gedung yang baru diatas tanah yang kita beli, maka biaya pendirian tersebut akan dimasukkan dalam akun bangunan.
5. Pembelian Aktiva Secara Kelompok

Terkadang suatu perusahaan melakukan pembelian sejumlah barang pada suatu harga tertentu. Misalkan perusahaan bisa saja membeli sebidang tanah dimana terdapat bangunan diatasnya pada suatu harga tertentu. Akibatnya, perusahaan tersebut harus dapat memisahkan nilai dari tanah dan bangunan yang dibelinya. Caranya adalah dengan membagi total harga perolehan dengan harga pasar relatif dari barang tersebut. Metode ini dinamakan metode nilai penjualan relatif.
2.4.4 Penyusutan Aktiva Tetap

Proses untuk mengalokasikan harga perolehan dari aktiva tetap menjadi beban pada suatu periode dinamakan penyusutan. Proses ini ditujukan untuk memadukan (matching) beban dengan pendapatan yang dihasilkan selama jangka waktu pemakaian aktiva tetap tersebut. Menurut Horngren dalam bukunya Akuntansi di Indonesia (2000 ; 505) Tujuan utama dari akuntansi penyusutan adalah :

”Untuk menentukan berapa keuntungan yang diperoleh perusahaan, sedangkan kegunaan lainnya adalah untuk memperhitungkan penurunan kegunaan aktiva tetap karena pemakaiannya.”
Penyusutan bukan merupakan proses penilaian. Perusahaan tidak mencatat penyusutan berdasarkan hasil penilaian kembali dari aktiva yang dimilikinya pada setiap akhir periode. Sebaliknya, perusahaan mengalokasikan harga perolehan aktiva tersebut selama masa kegunaannya berdasarkan suatu metode penyusutan tertentu. Penyusutan tidak berarti perusahaan menyisihkan sejumlah kas untuk menggantikan aktiva tetap yang dipunyainya apabila aktiva tetap tersebut telah sepenuhnya disusutkan. 
Akumulasi penyusutan adalah bagian nilai perolehan dari aktiva tetap yang telah dibebankan sebagai beban usaha. Akumulasi penyusutan tidak mencerminkan adanya pertumbuhan dalam uang kas perusahaan.

2.4.5 Penentuan Umur dari Suatu Aktiva Tetap

Semua aktiva tetap (kecuali tanah) hanya akan memberikan manfaat dalam suatu jangka waktu tertentu. Untuk sejumlah aktiva tetap, pemakaiannya yang terus-menerus merupakan suatu elemen yang menyebabkan terjadinya penyusutan. Misalkan keusangan secara fisik merupakan salah satu hal yang menyebabkan penurunan dalam kegunaan truk ataupun peralatan lainnya.
Aktiva tetap dikatakan menjadi usang bila terdapat aktiva tetap yang lain yang dapat mengerjakan sesuatu hal dengan lebih efisien. Jadi umur kegunaan dari suatu aktiva bisa lebih pendek dari umur aktiva tersebut secara fisik. Jadi kerusakan, penggunaan dan keusanganlah yang menyebabkan aktiva disusutkan selama umur kegunaan yang diharapkan dari aktiva tersebut.

2.4.6 Pengukuran Penyusutan

Ada tiga hal yang harus kita ketahui untuk mengukur penyusutan dari suatu aktiva tetap, agar tidak ada kekeliruan dalam pengukurannya. Menurut Horngren dalam bukunya Akuntansi di Indonesia (2000 ; 506) tiga hal tersebut yaitu sebagai berikut :

“1. Harga Perolehan

  2. Perkiraan Umur Kegunaan
  3. Perkiraan Nilai Sisa.”
Ketiga hal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Harga Perolehan

Harga perolehan adalah jumlah uang yang dikeluarkan untuk membeli aktiva tersebut sampai aktiva itu dapat digunakan oleh perusahaan. 
2. Perkiraan Umur Kegunaan

Perkiraan umur kegunaan adalah periode dimana perusahaan dapat memanfaatkan aktiva tetap tersebut. Umur kegunaan biasanya ditetapkan dalam jumlah tahun, jumlah unit produksi, jumlah kilometer yang ditempuh, dan ukuran-ukuran yang lain.
3. Perkiraan Nilai Sisa

Perkiraan nilai sisa adalah nilai kas yang diharapkan dari aktiva tetap tersebut pada akhir masa kegunaannya.
2.4.7 Metode-metode Penyusutan

Ada empat metode yang dipakai untuk menyusutkan aktiva tetap. Keempat metode ini akan menghasilkan pembebanan penyusutan yang berbeda untuk periode yang berbeda. Akan tetapi secara keseluruhan metode ini akan menghasilkan total jumlah penyusutan yang sama selama periode penggunaan aktiva tetap tersebut. Menurut Horngren dalam bukunya Akuntansi di Indonesia (2000 ; 507) keempat metode tersebut adalah sebagai berikut :
”1. Metode Garis Lurus

  2. Metode Jumlah Unit Produksi
  3. Metode Saldo Menurun Berganda

  4. Metode Sum-of-Years-Digit (SYD).”
Adapun penjelasan lebih lanjut mengenai keempat metode tersebut adalah sebagai berikut :
1. Metode Garis Lurus

Dalam metode garis lurus, perusahaan akan mencatat beban penyusutan yang sama jumlahnya untuk setiap periode. Beban penyusutan setiap periode didapat dengan membagi harga perolehan yang dapat disusutkan dengan umur kegunaan dari aktiva tetap tersebut. 
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2. Metode Jumlah Unit Produksi
Dalam metode ini, suatu jumlah tertentu (yang tetap) dibebankan pada setiap unit produksi yang dihasilkan oleh aktiva tetap yang digunakan. Harga perolehan yang dapat disusutkan dibagi dengan perkiraan produksi selama masa kegunaan aktiva tetap tersebut untuk mendapatkan beban penyusutan per unit produksi. Beban penyusutan per unit ini akan dikalikan dengan jumlah unit produksi selama periode yang bersangkutan.
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3. Metode Saldo Menurun Berganda

Metode saldo menurun berganda merupakan salah satu metode penyusutan yang dipercepat. Metode penyusutan yang dipercepat akan memberikan beban penyusutan yang lebih besar dari metode garis lurus pada periode-periode awal pemakaian aktiva tersebut. Metode saldo menurun berganda menghitung beban penyusutan per periode dengan mengalikan nilai buku aktiva tetap dengan suatu persentasi tertentu. 
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4. Metode Sum-of-Years-Digit (SYD)
Metode ini merupakan salah satu metode penyusutan aktiva tetap yang dipercepat, yaitu dengan mengalikan harga perolehan yang dapat disusutkan dengan suatu angka tertentu. Penyebut dari angka ini adalah jumlah dari umur kegunaan aktiva tetap tersebut. Karena itu terdapat rumus yang dapat digunakan untuk mencari nilai penyebut dalam metode ini.
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2.5 Pengaruh Penyajian Laporan Arus Kas Terhadap Investasi
Aktiva Tetap
Informasi tentang arus kas suatu perusahaan berguna bagi para pemakai laporan keuangan sebagai dasar untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas, dan menilai kebutuhan perusahaan untuk menggunakan arus kas tersebut. Pelaporan kenaikkan dan penurunan bersih kas menjadi berguna karena para investor, kreditor dan pihak lainnya ingin mengetahui apa yang sedang terjadi dengan sumber dana perusahaan yang paling likuid yaitu kas.
Menurut Henry Simamora dalam buku Akuntansi (2000 ; 490) hubungan antara laporan arus kas dan investasi aktiva tetap adalah sebagai berikut :

“Laporan arus kas memuat informasi yang lebih rinci tentang bagaimana aktiva, kewajiban, dan ekuitas pemilik berubah sebagai akibat penerimaan-penerimaan kas dan pengeluaran-pengeluaran kas yang berasal dari aktivitas-aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan perusahaan.”
Sedangkan menurut Warren Reeve Fess dalam bukunya Accounting Pengantar Akuntansi (2005 ; 230) menyatakan :

”Laporan arus kas berguna bagi manajer dalam mengevaluasi operasi masa lalu dan dalam merencanakan aktivitas investasi serta pendanaan di masa depan.”
Jadi dalam hal ini laporan arus kas sangat berpengaruh dalam investasi aktiva tetap perusahaan apabila hasil analisa atas laporan arus kas dari perusahaan memuaskan atau baik, maka investasi akan dilakukan dan begitu pula sebaliknya apabila hasil analisa atas laporan arus kas dari perusahaan yang dianalisa tidak memuaskan atau kurang baik maka investasi tidak akan dilakukan.
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